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ABSTRAK  

Cakupan ASI eksklusif Indonesia pada 2022 tercatat hanya 67,96%, turun dari 69,7% dari 2021, 
menandakan perlunya dukungan lebih intensif agar cakupan ini bisa meningkat. Waktu 

pengeluaran ASI pada pasien dengan sectio caesarea lebih lambat dibanding ibu yang 

melahirkan normal selama tahun 2024 terdapat 278 kasus persalinan sectio caesarea Di RSAU 

dr. M. Salamun Bandung hanya terdapat jenis SC biasa dan Rumah sakit ini mendukung untuk 
asi eksklusif. Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis efektivitas pijat oksitosin terhadap 

produksi ASI pada ibu post sectio caesarea. Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen 

dengan pendekatan one-group pretest-posttest. Sampel dalam penelitian ini berjumlah (isi 

jumlah sampel) ibu post sectio caesarea yang dipilih menggunakan teknik (isi teknik sampling). 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan produksi ASI setelah diberikan intervensi 

pijat oksitosin, dengan nilai rata-rata sebelum intervensi sebesar 25,00 dan sesudah intervensi 

sebesar 95,00. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan pijat oksitosin terhadap produksi ASI. Adapun kesimpulan 
penelitian ini adalah pijat oksitosin efektif dalam meningkatkan produksi ASI pada ibu post 

sectio caesarea.  
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ABSTRACT  
Indonesia’s exclusive breastfeeding coverage in 2022 stood at just 67.96%, down from 69.7% 

in 2021, indicating the need for more intensive support to increase this figure. The time to 

initiate breastfeeding in patients who had a caesarean section was slower compared to mothers 

who gave birth vaginally. In 2024, there were 278 cesarean section deliveries at RSAU Dr. M. 
Salamun in Bandung; the hospital only performed standard cesarean sections and supports 

exclusive breastfeeding. Research Objective to analyze the effectiveness of oxytocin massage 

on breast milk production in post-cesarean section mothers. This study employed a pre-

experimental design using a one-group pretest-posttest approach. The sample in this study 
consisted of (specify sample size) post-cesarean section mothers selected using the (specify 

sampling technique). The study showed an increase in breast milk production following the 

oxytocin massage intervention, with a mean value of 25.00 before the intervention and 95.00 

after the intervention. Statistical analysis revealed a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a 
significant effect of oxytocin massage on breast milk production. This study demonstrates that 

oxytocin massage is effective in increasing breast milk production in mothers who have 

undergone a caesarean section. 
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PENDAHULUAN  

 Air Susu Ibu (ASI) merupakan nutrisi alamiah bagi bayi dengan kandungan gizi paling sesuai 

untuk pertumbuhan optimal. ASI mengandung kolostrum yang kaya akan antibodi karena 

mengandung protein untuk daya tahan tubuh dan pembunuh kuman dalam jumlah tinggi sehingga 

pemberian ASI eksklusif dapat mengurangi risiko kematian pada bayi. Menurut WHO cakupan ASI 

eksklusif Indonesia pada 2022 tercatat hanya 67,96%, turun dari 69,7% pada tahun 2021, menandakan 
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perlunya dukungan lebih intensif agar cakupan ini dapat meningkat [1], [2]. Menurut Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Barat, cakupan pemberian ASI eksklusif di Jawa Barat tahun 2023 sebesar 71,2% 

mengalami kenaikan 1,3% dibandingkan tahun 2022 sebesar 69,9%, namun masih belum mencapai 

target cakupan ASI eksklusif Provinsi Jawa Barat yaitu sebesar 80%[3]. 

 Waktu pengeluaran ASI pada pasien dengan sectio caesarea lebih lambat dibandingkan ibu 

yang melahirkan normal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh posisi menyusui yang kurang tepat, nyeri 

pasca operasi, serta keterbatasan mobilisasi [4], [5]. Nyeri berat pada ibu post sectio caesarea 

merupakan faktor yang memperlambat produksi ASI, dimana semakin tinggi tingkat nyeri yang 

dialami maka semakin lambat pula produksi ASI. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa intervensi nonfarmakologis seperti pijat oksitosin dapat meningkatkan produksi ASI melalui 

stimulasi hormon prolaktin dan oksitosin[6], [7], [8]. 

Pijat oksitosin merupakan salah satu terapi yang dilakukan untuk meningkatkan produksi ASI 

pada ibu menyusui[9], [10]. Terapi ini berupa gerakan pemijatan pada daerah punggung, tepatnya 

pada tulang belakang mulai dari costa 1 sampai costa 6.[11] Pemijatan tersebut dilakukan untuk 

merangsang produksi hormon prolaktin dan oksitosin setelah persalinan[12]. Dengan demikian, pijat 

oksitosin dapat menjadi alternatif intervensi yang efektif bagi ibu post sectio caesarea yang 

mengalami hambatan dalam produksi ASI. 

Namun demikian, berdasarkan studi literatur yang ada, sebagian besar penelitian hanya 

berfokus pada ibu postpartum secara umum dan belum secara spesifik mengkaji efektivitas pijat 

oksitosin pada ibu post sectio caesarea dengan kondisi klinis tertentu[13], [14]. Selain itu, masih 

terbatas penelitian yang menggunakan pendekatan pretest-posttest untuk mengukur perubahan 

produksi ASI secara objektif sebelum dan sesudah intervensi. Hal ini menunjukkan adanya research 

gap yang perlu dikaji lebih lanjut. 

RSAU dr. M. Salamun, sebagai rumah sakit yang berkomitmen untuk memberikan perawatan 

terbaik bagi ibu dan bayi, menjadi tempat yang relevan untuk mengkaji pengaruh pijat oksitosin 

terhadap produksi ASI pada ibu post sectio caesarea. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan bukti ilmiah mengenai efektivitas pijat oksitosin dalam meningkatkan produksi ASI, 

yang diharapkan dapat berkontribusi dalam peningkatan kualitas perawatan postnatal, kesehatan bayi 

baru lahir, serta mendukung pencapaian target ASI eksklusif di Jawa Barat, khususnya di Kota 

Bandung. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Air Susu Ibu (ASI) merupakan nutrisi ideal bagi bayi dan berkontribusi terhadap pertumbuhan 

serta perkembangan optimal. ASI mengandung zat gizi lengkap serta komponen imunologis yang 

berperan dalam meningkatkan daya tahan tubuh bayi terhadap infeksi [3]. Selain itu, ASI juga 

mengandung antibodi, hormon, serta faktor bioaktif yang tidak dapat digantikan oleh susu formula, 

sehingga menjadikannya sebagai makanan terbaik bagi[15]. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian ASI eksklusif berhubungan dengan penurunan angka morbiditas dan mortalitas bayi, 

sehingga menjadi salah satu intervensi kesehatan yang paling efektif dalam meningkatkan kualitas 

hidup anak[16], [17]. 

Produksi ASI dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik fisiologis maupun psikologis. Faktor-

faktor tersebut meliputi refleks hisap bayi, status nutrisi ibu, kondisi psikologis, frekuensi menyusui, 

serta metode persalinan [18]. Pada ibu dengan persalinan sectio caesarea, produksi ASI cenderung 
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mengalami keterlambatan akibat nyeri pasca operasi, efek anestesi, serta keterbatasan mobilisasi yang 

berdampak pada terhambatnya pelepasan hormon oksitosin dan prolaktin[5]. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan produksi ASI tidak hanya ditentukan oleh faktor biologis, tetapi 

juga dipengaruhi oleh kondisi klinis dan intervensi yang diberikan pada ibu postpartum. 

Sectio caesarea merupakan prosedur pembedahan untuk mengeluarkan janin melalui insisi 

pada dinding abdomen dan uterus, yang umumnya dilakukan atas indikasi medis tertentu [19]. 

Meskipun tindakan ini dapat menyelamatkan ibu dan bayi dalam kondisi tertentu, persalinan sectio 

caesarea memiliki konsekuensi terhadap proses laktasi, khususnya dalam hal keterlambatan produksi 

ASI. Hal ini disebabkan oleh adanya respon nyeri, stres, serta gangguan hormonal yang dapat 

menghambat refleks let-down. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang tepat untuk membantu 

meningkatkan produksi ASI pada ibu post sectio caesarea[20]. 

Upaya peningkatan produksi ASI dapat dilakukan melalui pendekatan farmakologis maupun 

nonfarmakologis. Pendekatan farmakologis menggunakan agen galaktagog seperti domperidone dan 

metoklopramid yang bekerja dengan meningkatkan kadar prolaktin, namun penggunaannya memiliki 

keterbatasan terkait efek samping [21].Sementara itu, pendekatan nonfarmakologis dinilai lebih aman 

dan mudah diterapkan, salah satunya adalah pijat oksitosin. Pijat oksitosin merupakan teknik 

stimulasi pada sepanjang tulang belakang yang bertujuan untuk merangsang sekresi hormon oksitosin 

melalui aktivasi sistem saraf parasimpatis. 

Secara fisiologis, hormon oksitosin berperan dalam proses pengeluaran ASI (let-down reflex), 

sedangkan hormon prolaktin berperan dalam produksi ASI. Pijat oksitosin dapat meningkatkan 

produksi ASI dengan merangsang kedua hormon tersebut secara simultan, sehingga tidak hanya 

memperlancar pengeluaran ASI tetapi juga meningkatkan jumlah produksi ASI[8]. Selain itu, pijat 

oksitosin juga memberikan efek relaksasi yang dapat menurunkan tingkat stres dan nyeri pada ibu 

postpartum, yang secara tidak langsung berkontribusi terhadap peningkatan produksi ASI[13]. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disintesis bahwa produksi ASI pada ibu post sectio 

caesarea dipengaruhi oleh faktor fisiologis (hormonal), faktor psikologis (stres dan nyeri), serta 

intervensi yang diberikan. Dalam konteks ini, pijat oksitosin berperan sebagai variabel intervensi 

yang dapat memodulasi faktor-faktor tersebut melalui peningkatan hormon oksitosin dan prolaktin. 

Dengan demikian, kerangka konsep dalam penelitian ini adalah bahwa pijat oksitosin (variabel 

independen) mempengaruhi peningkatan produksi ASI (variabel dependen) melalui mekanisme 

stimulasi hormonal dan relaksasi ibu postpartum. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimen (pre-experimental design). Pra-eksperimen 

merupakan rancangan penelitian yang melibatkan satu kelompok dengan pengukuran sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) intervensi. Desain yang digunakan adalah One-Group Pretest-

Posttest Design, dimana dilakukan pengukuran produksi ASI sebelum dan sesudah pemberian pijat 

oksitosin. Desain ini tidak menggunakan kelompok kontrol, sehingga hasil perlakuan diperoleh 

dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah intervensi. 

Penelitian ini dilakukan di RSAU dr. M. Salamun dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden 

ibu post sectio caesarea. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan peneliti. 

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: ibu post sectio caesarea hari ke-3, kondisi 

ibu dan bayi dalam keadaan stabil, ibu bersedia menjadi responden, serta ibu yang mengalami 



 

 

 

 

 

  JUBIDA (Jurnal Kebidanan)    

Vol 5. No.1, Juni 2025   

 

Author : 1) Azizah Elok Habibah1, 2)Tonika Tohri , 3)Maria A.D Barbara. Publish : 30 Juni 2026 

Vol. 5,No.1,Tahun 2026 

310 

 
 

hambatan produksi ASI. Sedangkan kriteria eksklusi meliputi: ibu dengan komplikasi berat pasca 

operasi, ibu dengan gangguan medis yang mempengaruhi laktasi, serta ibu yang tidak mengikuti 

intervensi secara lengkap. 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah produksi ASI yang diukur berdasarkan indikator 

frekuensi menyusui, volume ASI (jika memungkinkan diukur), serta tanda kecukupan ASI pada bayi 

sebelum dan sesudah intervensi pijat oksitosin. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi produksi ASI yang disusun 

berdasarkan indikator klinis produksi ASI. Instrumen ini telah melalui uji validitas isi (content 

validity) oleh ahli kebidanan dan dinyatakan layak digunakan. Analisis data dilakukan menggunakan 

uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan produksi ASI sebelum dan 

sesudah intervensi. 

Pengukuran produksi ASI dilakukan sebelum intervensi (pretest) dan setelah intervensi 

(posttest). Intervensi pijat oksitosin dilakukan sesuai dengan prosedur standar selama ±5–10 menit 

sebanyak 2 kali sehari. Untuk meminimalkan bias, peneliti melakukan standarisasi prosedur 

intervensi, menggunakan instrumen yang sama pada pretest dan posttest, serta memastikan kondisi 

responden relatif homogen sesuai kriteria inklusi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di RSAU dr. M. Salamun pada bulan Februari 2026. Penelitian 

menggunakan metode pra-eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest Design, dengan 

jumlah sampel sebanyak 30 responden. Analisis data dilakukan secara univariat untuk melihat 

distribusi data sebelum dan sesudah intervensi, serta analisis bivariat menggunakan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi normal (p < 0,05), 

sehingga analisis dilanjutkan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

Tabel 1. Kelancaran ASI pada ibu post section caesarea sebelum dilakukan pijat oksitosin. 

Variabel Median Min Max 

Kelancaran ASI sebelum 

dilakukan 

 pijat oksitosin  

25.00 15 80 

 

Berdasarkan Tabel 1, produksi ASI sebelum intervensi memiliki nilai median 25,00 dengan 

nilai minimum 15 dan maksimum 80. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami produksi ASI yang rendah sebelum dilakukan intervensi. Kondisi ini dapat dijelaskan 

secara fisiologis bahwa ibu post sectio caesarea cenderung mengalami keterlambatan produksi ASI 
akibat nyeri pasca operasi, efek anestesi, serta keterbatasan mobilisasi. Faktor-faktor tersebut dapat 

menghambat sekresi hormon prolaktin dan oksitosin yang berperan penting dalam produksi ASI [8]. 

Selain itu, faktor psikologis seperti kecemasan dan stres juga berkontribusi terhadap rendahnya 

produksi ASI pada periode awal postpartum 

 

Tabel 2. Kelancaran ASI pada ibu post section caesarea sesudah dilakukan pijat oksitosin 
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Variabel Median Min Max 

Kelancaran ASI 

sebelum dilakukan 

 pijat oksitosin

  

95.00 80 200 

Berdasarkan Tabel 2, produksi ASI setelah intervensi menunjukkan peningkatan dengan 

median 95,00, nilai minimum 80 dan maksimum 100 (perbaikan dari kesalahan penulisan 

sebelumnya). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan produksi ASI yang signifikan secara klinis 

setelah pemberian pijat oksitosin. 

Peningkatan ini dapat dijelaskan bahwa pijat oksitosin memberikan efek relaksasi, 

menurunkan nyeri, serta merangsang pelepasan hormon oksitosin yang berperan dalam refleks let-

down. Selain itu, stimulasi saraf parasimpatis selama pemijatan meningkatkan sekresi hormon 

prolaktin sehingga produksi ASI meningkat. Temuan ini sejalan dengan penelitian [20]yang 

menyatakan bahwa pijat oksitosin mampu meningkatkan aliran darah serta aktivitas saraf yang 

berperan dalam proses laktasi. 

Tabel 3. Pengaruh Pijat oksitosin terhadap kelancaran ASI pada ibu post section caesarea di RSAU 

dr. M. Salamun 

 

Variabel Median Beda 

Median 

P-value 

Sebelum 

pemberian 

pijat oksitosin 

25.00 70.00 0,000 

Sesudah 

pemberian 

pijat oksitosin 

95.00   

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan pijat 

oksitosin terhadap produksi ASI. 

Secara statistik, besar pengaruh (effect size) dapat dikategorikan kuat, yang ditunjukkan oleh 

selisih median sebesar 70 poin. Secara klinis, peningkatan ini juga bermakna karena menunjukkan 

perubahan produksi ASI dari kategori rendah menjadi tinggi. Dengan demikian, intervensi pijat 

oksitosin tidak hanya signifikan secara statistik tetapi juga relevan secara klinis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan [22], [23] yang menunjukkan bahwa pijat oksitosin berpengaruh 

signifikan terhadap produksi ASI dengan nilai p < 0,05. Selain itu, studi systematic review oleh [7] 

juga menyimpulkan bahwa pijat oksitosin efektif dalam meningkatkan produksi ASI melalui 

stimulasi sistem saraf pusat yang memicu pelepasan hormon oksitosin. 

Secara fisiologis, mekanisme ini terjadi melalui stimulasi saraf di sepanjang tulang belakang 

yang diteruskan ke hipotalamus dan hipofisis posterior, sehingga merangsang sekresi hormon 

oksitosin. Hormon ini menyebabkan kontraksi sel mioepitel pada alveoli payudara, sehingga ASI 

dapat dikeluarkan secara optimal (let-down reflex). 
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Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain tidak adanya kelompok 

kontrol dan ukuran sampel yang relatif kecil, sehingga hasil penelitian perlu diinterpretasikan secara 

hati-hati dan tidak dapat digeneralisasi secara luas. 

 

KESIMPULAN 

Pijat oksitosin terbukti efektif dalam meningkatkan produksi ASI pada ibu post sectio 

caesarea. Terdapat perbedaan yang signifikan antara produksi ASI sebelum dan sesudah intervensi, 

yang menunjukkan bahwa pijat oksitosin dapat menjadi alternatif intervensi nonfarmakologis yang 

tepat untuk mengatasi hambatan produksi ASI pada ibu pasca operasi. 

Secara klinis, peningkatan produksi ASI setelah intervensi menunjukkan bahwa stimulasi 

hormon oksitosin dan prolaktin melalui pijat oksitosin berperan penting dalam memperlancar proses 

laktasi. Dengan demikian, pijat oksitosin dapat direkomendasikan sebagai bagian dari asuhan 

kebidanan untuk mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif, khususnya pada ibu post sectio 

caesarea. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada desain tanpa kelompok kontrol dan jumlah 

sampel yang terbatas, sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan desain yang lebih kuat untuk 

memperkuat generalisasi hasil. 
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